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ABSTRACT
Selection on gernplasm is the most important step to develop superior cultivars. The research
lvas conducted to select genofypes indicated resistant to viral diseases and high yielding
poiential. Research was done at the Pasir Sarongge Field Station of iPB, Cipanas, West lava,
with 22 introduced genotypes from AVRDC and ? commercial varieties, Hoi Beautl' and
Wonder Hot. The experiment rvas set in a randourized completely biock design rvith three
replications. The results showed that fruit characteristics of genotypes C1003, C1073, C1,079
and C1080 $,ere similar to that of Wonder Hot. Genotypes C1023, C102-1 and C1O12 rvere the
most resistant to viral diseases, although all of the tested accessions u'ere infected. Base on
index selection values, genotypes C1003, CL023, C1064 and C1079 were the best genoh'Pes
among accessions tested and they w'ere better than released culLivars \{onder Hoi and Hot
Beauty.
Key word: index selectian, lnt pepper, liglr yieldfug, uints resistana
PENDAHULUAN
paya pemuliaan untuk meningka&an
produksi cabai merah memerlukan
sunrberday,a genetik yang memiliki
karakteristik vang beragam. Keanekaragaman
genetik yang tinggr memungkinkan pen-rulia
melakukarr peraliitan kultivar sesuai dengan
arah dan tuiuan yang diinginkan Sumberdaya
genetik yang demikian dapat diperoleh melalui
seleksi dari alam, introduksi, hibridisasi
ataupun mutasi (Poehlman, 1986). Introdulci
adalah mendatangkan materi genetik I'ang
memiliki sifat-sifat penting,vang dikehendaki
dari negara atau daerah lain.
Asian Vegetnbb Researclt and Dadopnwtt
Csier (AVRDC) rnerupakan badan )'ang
mengkoleksi sumber plasna nudah sa)/ural1
temrasuk cal-.ai dari seh:ruh dunia- Dari badan
inilah genotipe-gerroiipe yang diuji diperoleh
dengan harapan mendapa'Lkan sumber gen
ketahanan terhadap virus. Telah diketahr:j di
a::ta:a 45 jenis virus yang menyerang tanaxlan
cabai di Indonesia, 'Cucumber Mosaic Virus'(C\{\) merupakan r.irus ter?enthg (Duriat
19?6; Rustikaivah. et a1,2005). Ir,koduksi iriasma
;:utfah cabai l,errg teridenti-fi*asi izha:', t=r}radap
issN 1979{2:E
Ch{V merupakan salah saiu altematil
mendapa*an kultivar-tahan Pada studi di
dalam lingkurgan terkontol melalui inokulasi
buatan, Herison et aI. Qffi3) melaporkan bahn'a
iingkat ketahanan plasma nu$ah cabai
introduksi terhadap CN{V ;solat asli lndonesia
berkisar dari sangat rentan hingga sangat t'.-}',arr.
Na::nun demikian selain ketahar,an terhadap
CNIV, sifat agronomis iain juga perlu dipelajari
untuk mengetahui apakah ada sifat vang
kwang menguntungkan pada srunber gen
ketahanan CMV yang alan dia:rbil. Oieh
karena ihr evaluasi karakter hordlulh:ra perlu
dila|ukan terhadap plasma nut'aJr introdulsi
mengingat kondisi iklim daerah asal jauh
berbeda. Menurut Greenleaf (19E5), evaluasi
karakter hordkultura pada calrai meliputi
antara Iain pengamatan saat berbrurga, benfuk
Can ukwan buah, bobot buah, tingkat
kepedasan, tipe pertunbuha:-r dan da1'6 il*n
aiau karal<ter lain sesuai tujuan spesrfik pemulia
tanixla!1.
Penefitian ir.i berfujuan unhrk nrenl;'ero]eh
ia";a i,ang lengkap terhadap sifat vegetatif,
generatif dan potensi proCu-ksi sekrJigus
melakulan seleksi beberal-'a geroiii-'3 cabai
ir',roduksi. *leksi var,g ciilak:.:.;a:r di iai:arrg
105
lermtti |olutne I No. 3, Septeuber'Deseubcr 2005
juga bertujuan untuk mengetahui data adaptasi
genotipe tersebut terhadap virus vang sering
nenYerang tanan1an cabai di Indonesia. Hasil
evaluasi merupakan infomrasi dasar vang
penting akan sifat unggul tertentu sekaligus
melihat potersi tumbuh dan dava adaptasinva
di indonesia.
BAHAN DAN ME-TODE
Pengujian dilakukan di Kebun Percobaan
IPB Pasir Sarongge, Cipanas pada ketinggian
1200 m dpl. Dalam percobaan ini diuji 24
genotipe cabai merah yang meliputi 22 geno-
tipe koleksi AVRDC dan dua kultivar hibri-
da komersial yaitu Hot beauty dan Wonder
Hot sebagai pembanding. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancang-
an acak kelompok dengan . tiga ulangan.
Masing-masing unit percobaan berupa baris
ganda dengan 10 tanaman per baris.
Percobaan dilakukan dengan teknik
budidaya intensiJ. Tanah disterilkan
menggurakan Vapam dengan dosis 25 l/ha.
Unhrk mencegah pertumbuhan gulma dan
menghambat infestasi penyakit digunakan
mulsa plastik hitam perak. Jarak tananl
dalam baris yang digunakan adalah 60 cm
dan jarak antar baris sebesar 70 cm. Jarak
antar ulangan sebesar 200 cm.
Penyemaian benih dilakukan dalam pot
plastik volume 200 mt yang berisi media
campluarl tanah, pasir dan puPuk kandang
(perbandingan volume 2:1;2), dan satu benih
untuk setiap pot. Pada umur 40 hari setelah
semai, bibit dipindah ke lapangan.
Pupuk dasar kotoran ayam sebanyak 0.75
kg/lubang diberikan satu minggu sebeium
tanam. Pupuk dasar yang diberikan pada
saat tanam adalah 100 kg urea, 200 kg SP-36,
dan 100 kg KCl per hektar. Pada tiga
minggu setelah tanam dilakukan
pemupukan kedua dengan dosis 100 kg
urea. Pengendalian hama dan penl'akit, serta
pemeliharaan lain dilakukan sebagaimana
diperlukan.
Pengamatan dilakukan terhadap tingg
dikotomru, iumlah buah, Paniang buah,
diameter buah, bobot buah segar dan bobot
buah kering. Untuk menguji variasi genotipe,
dilakukan analisis variars (ANOVA) kemudian
dilanju&an dengan uji Duncan Multiple Range
Test pada tasat 5%. Intersitas serangan virus
dihitung berdasarkan indela penyakit (Iabe} 1)
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pada masing-masing tanaman seperti yang
digunakan Dolores t1994.
Tabel 1. Penilaian indeks pen-vakit berrl.rsarkan







gejala mosaik atau belang ringan, ahu tidak
ada pe'nyebaran sistemik
gejala mosaik atau belang sedang
gq'ala nosaik atau b€lang berat tanpa
penciutan atau kelainan bentuk daun
gejala mosaik atau belang berat tlengan
penciutan atau kelainan bentuk daur
geiala mosaik atau belang sargat berat
dengan penciutan ahu kelainan benhrk




Intensitas serangan (i) dihitung dengan ru.mus:
Keterangarr.
n = junrJah tananran pacla tiap indeks penyakit
v = indek penyakit pada tiap tanarnan I'ang diamati
N = jumlah total tanaman yang dianuti
V = indeks penyakit tertinggi O
Unttrk menentukan genodpegenotipe
terbaik berdasarkan beberapa karakter
*kuligrs digunakan metode seleksi indeks.
Karakter yang dilibatkan dalam seleksi indeks
ditentukan berdasarkan nilai ekonomi sesuai
dengan tuiuan perr-uliaan Menurut Knight
(1979), indeks seleksi dapat dihitung dengan
nunus:
I=wi& +Wz)&+WJG+...
dengan I, X dan W berturut-h:rut adalah indeks
seleksi, nilai rata-rata pengamatan yang telah
distandarisasi dan bobot yang diberikan pada
n'rasing-masing karakter. Variabel yurg
terstandarisasi didefinisikan mempunyai rata-
rata 0 dan ragam 1.
HASIL DAN PEMBAHASAN
P erhunbuh an V egetatif T an aman
Sifat vegetatif tanaman yang diamati adalah
tinggi dikotomus, diameter baiang dan tinggi
tanaman pada 9 IvfST fiabel 2). Genotipe'
gerotipe C1002, C-LA'X, C1026 dan C1031
memiliki awal percabangan (iingg dikotomus)
lebih rendah tetapi terbentuk jurnlah cabang
yang lebih ban1.n( sehingga tinggi tanaman
1= I(nxv ) xloo%
- NxV
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juga tergolong tinggl. Diameter baiang
tertingg terdapat pada C1O42, C1016, C1073,
C1072 dan C1009. Berdasarkan pengamahn
vegetatif Ersebut diatas, C1042 dan C1009
memiliki diameter batang, tinggi dikobmus
dan tinggi tanaman Eriinggl dibandingkan
genotipe yang lain.
Tabel 2 Rata-rata ti.gg, tanaman, tingg
dikotomus dan diameter batang
pada berbagai genotipe yang diuji
Seleksi Ke tahonan Cabai
P erk emb an gan G at * atif T ana ffiafl dan
lntensit a s S er an g an Viru s
Karakta yang sering dimanfaa&an pemulia
tanaman adalah sifat kegenjahan. Genotipe
yangpanen awalnya paling cepat adalah C1023,
CLg24, C1025 dan C1074 Sedangkan genotiPe
yang panen awalnya paling lambat adalah
C10S2, C1042, dan Hot beauty.
Genotipe CLA?3, CL024 dan C1025
memrniukkan kisaran masa panen terlalna
yaitu 12 minggu Diantara ketiga genotipe
tersebut hanya C1025 yang iumlah bualnya
tergolong tinggi ffabel  ). Sekalipun iurtlah
buah banyah produksi btal tidak selalu tinggi
jika babot segar/buahnya rendalr Oleh karena
itu karakter masa panen hanya merupakan
salah satu karak@ perrentu produksi disam-
ping karakter lain yang iuga sangat penting.
Data pengamatan serangan virus diiihat
dari tingkat kerusakan tiap tanaman pada
populasi yang diuji. Tingkat kerusakan
yang dimaksud adalah persentase daun
bergejala tiap tanaman. Dari Tabel3, terlihat
semua genotipe menunjukkan gejala serang-
an virus, sekaiipun dalam lingkungan
terkontrol beberapa genotipe menuniukkan
sifat sangat tahan terhadap CMV (Herison et
aL, NA3\. HaI ini menunjukkan bahwa
tanaman di lapangan terserang virus mosaik
selain CMV. Penelitian terhadap serangiul
virus pada tanaman cabai di lapang yang
dilakukan oleh Balitsa Lembang menunjuk-
kan bahwa tidak ada satupun kultivar yang
imun (Sutarya et al. 7992). Duriat (1996)
menyatakan bahwa virus penting yang
sering diiemul<an pada tanaman cabai
adalah CMV, CVMV, PVY dan ToMV.
Secara umurn serangan virus-virus tersebut
menunjukkan gejala daurr muda keriting,
dan warna daun bercak-bercak kuning hijau.
kobm yang sama tidak berteda n1'ata pada uji
DMRTtaraJS%













clml 521 i 182 ft 11.1 h
ctm2 77.A ak 3{I5 bcd \73 ab
om n.9 bcd 25.0 4s 135 efs
cI009 8.5 a 36.1 a '1,82 a
c1011 61.4 fsh 771 td 144 def
cI013 65.6 defe D.4 de 11.8 eh
clm6 50.1 i 188 * 172 ab
cr021 5,5.4 defs 20.5 ht't 124 fsh
cr024 603 eh 24 ilii 13.5 deft
cI025 83.3 a ?8'2cde 103 h
crm6 711.1 abc DB cde lL6 cdd
Cl028 55.8 hi 1A& I 11.7 d1
c1ts2 5ZB efs*r DS cde 137 defs
G03{ 7l2 bcde 7.L de 15.4 bcde
o012 n-0 ab 773 a 167 ab
cIffi8 59.9 cdef 32'0 b 140 def
c169 71.9 bcd 31.1 bc 15.0 cde
cI054 73.9 bcd %,.7 d 124 fsh
c10i2 37.9 i 2O0 ua 77.4 ab
crs74 67.9 dds. 283 cde 15.4 bcde
Hotbeautv 6Z2 fsh ?13 hii 15.8 bcd
IVonderHot &.A dds L4 dti L73 ab
cl:a79 65.4 defe 30.9 bc !L7 cde
cr080 76.9 ak A7 tsh 1L.7 d1















c1001 17 38 1t 19 20.0 asak refltan
c1m2 ?5 a 13 n 2'1..3 asak rentan
c1003 17 n 10 70 30.7 rentan
c1009 JO 51 t{ 72 30.0 r€ntafl
c1m1 21 37 11 21 .1-J-3 asak rentan
c1013 17 12 Z1 21.3 agak renta:l
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Keterangaru Kriteria ketaham$ iiluniika intensitas serangan 096, tahan jika 096 < X < 59/", agak talnn jika intensihs serangan
5%<X< 10%,agakrenhnjikaintersrtasserangan10% <X15%,rentaniika intsrsitasserangan?5%<X<fl%,
dan sangat renbn jika intersitas serangan > 50% (Dolores 1997)
Ha sil dan Kornp on efl H a sil
Cenotipe yang menghasilkan bobot buah
total iinggi adalah C1003, C1m3, C1U23, Cl0B,4,
dan C1A79 $abel $. Genotipe dengan
penampilan kualitas maupun ukuran buah
terbaik sesuai dengan keinginan konsumen
adalah hibrid komersial Wonder Hot dengan
bentuk buah yang kompak, bulat h:rus keras,
licin dan mengkilal Namun demikian ada
genotipe yang diuji memiliki penampilan buah
(panjang dan diameter) yang tidak berbeda
dengan kedua hibrid tersebut yaitu genotipe
C1003, C1U2i, C1079 dan C1080.
jumlah buah terbanyak diperoleh dari
g€notipe C1002 yaitu 198.7 buah per tanaman.
lurdah buah banyak tersebut tidak diikuti
dengan bobot brrah pertanaman yang tings
karena genotipe C1002 memiliki ukuran
paniang buah rata-rata 41 sr dan bobot per
buahnya hanya 2.5 g. Genotipe lain dengan
iurdah buah banyak adalah C108, C1013,
C1058 dan C1059 dengan rata-rata iunlah buah
diatas 1.25 buah per tanaman- Dengan
demikian genotipegenotipe tersebut memiliki
poiensi sumber gen unhrk mengembangkan
idiotipe cabai merah dengan junlah buah
banyak
Talel 4. Rata-rata panjang buah, diameter buah, bobot basah/buah, jumlah buah dan bobot buah
















c1016 22 40 11 19 62.0 sangat rentan
c1023 77 3? 9 2t 6.0 asak tahan
c1024 17 28 9 27 16.0 aeak tahan
c1025 1.6 ?5 9 27 14.7 rentan
c1a26 20 JO 11) 19 1.1.0 asak rentan
c1028 17 34 11 ?0 t).J asak rentan
c1062 37' 58 15 ?2 62.0 sangat rentan
c1064 x 40 13 22 1.6.7 asak rentan
c1u2 49 t6 20 10.0 asak tahan
c1058 25 44 14 D. 30.0 rentan
c1059 20 40 13 ?2 28.0 rentan
clm L6 26 11 21 a..0 rentan
c7a72 n 41 13 n 42.0 renhn
C1U74 21 38 9 19 34.0 rentan
Hotbeautv 27 49 15 22 76.7 aeak rentan
Wonder Hot 21 39 10 20 42.7 rentan
C"TV9 t5 /5 10 21 40.0 rentan














c1001 12.4 cd 19.8 b 17.7 d 35.0 sh 558.7 abcde
c1002 4.7 k 9.8 fsh 2.51 19f3.7 a 378.6 def
c1003 12.5 cd 18.9 bc 15.9 de 59.7 defs. 789.5 ab
c10@ 8.7 ttr 7.3 i L8l 131,.7 k 337.4 efs
c1011 9.1 shi 14.8 d 7.s iik 98.0 bcde 494.2bcde
c1m3 8.4 i 6.6 i 5.4 ikl 137.0 k 738.4 abc
c1075 6.8 i 30.6 a 29.0 a 243 sh 676.8 abcd
c7023 10.1 fs 1.4.3 d 9.0 hii 95.0 cI 708.4 abc














c1025 6.7 14.0 d s.7 ikl 118.3 bc 501.2 brde
c1026 6.3 i 11.8 ef 4.1 kl 95.3 d 496.3 bcde
c1028 12.1 de 17.8 c 17.0 d 36.3 sh 496.4 bcde
c1032 8.3 i 20.1 b 20.9 c 25.7 sh 550.6 abcde
c1031 9.8 fsh 9.8 fsh 73.2 efz fr-7 ds 766.7 ab
c1012 14.3 ab 13.8 de 24.3 b 5.3 h 1?3.3 fe
cl058 13.2 bcd 9.1 shi 5.8 ikl 125.0 bc 515.8 bcde
c1059 12.2 de 8.3 hii 4.4 kl 14s.3 b 520.9 abcde
c1m 13.5 bc 20.1, b 22.2 bc 33.0 sh 565.9 abcde
cn72 44 kI 70.6 fs 3.2 I 28.0 sh .7)O d
c1074 9.9 fsh 18.2 bc 13.2 efe 42.7 sh 504.4 bcde
Hotbeautv 11.0 ef 10.0 fsh 10.2 shi 49.7 efsh 518.1 bcde
Wonder Hot 10.0 fe 13.2 de 7.0 iik %.7 cdel 501.1 kde
CIA79 11.0 ef 10.3 fsh 8.4 ii 1ts.3 H M3.7 a
c1080 15.0 a 15.0 d 14.7 def 33.3 eh 421.7 cde
diiLtti hrtnrf l<nlnm fida berMa nvata oada uii Duncm araiKeterangan angka yang yanS pada yang
Selekilndeks
Dalam penelitiain ini, seleksi ditujulan
untul< mendapatkan genotipa yang memiliki
daya hasil baik dan taleran terhadap virus.
Semua karakter rlilibatkan dalam seleksi
dengan bobot yang berbeda sesuai konkibusi
dalam nilai ekonomi Beberapa paraneter
diberi bobot negatif karena berbanding
terbalik dengan toi.* seleksi. Hasil seleksi
Seleksi Ketai:un:r Caboi
y p lr
berdasarkan indeks menunjukkan bahu'a
genotipa terbaik dengan nilai indeks diatas 10
adalah C1003, C10?3, C1064, dan Wonder Hot
ffabel 5). Genotipa tersebut secara akucru]atif
memiliki sifat terbaik dibandingkan genotipa
lainnya. Berdasarkan nilai indeks itu pula
terlihat bahwa C1003, dan C1023 lebih
superior dibandingkan dengan kultivar
hibrida komersial Wonder HoL
Tabel 5. Nilai beberapa karakter vegetatif dan generatif serta kontponm heuil ),ang sudah

























ltll w2 IAE I{4 w5 I{6 1\7 w8 1.19 w10 1411 tl1.2 I{13
3ffi1 4.69 -1.28 .291 0.72 -0.08 1.02 -1.68 Zg) 242 3.13 3.EC -3.32 0.9{ Ln
CtoJz 0.45 0.83 280 {.53 {.5C :1.87 ,,.87 2,31 -5.47 -z\t 4.81 9.9t -+.30
o005 ntt {.11 4'80 0.72 1.09 zlt 416 J\ a2 2l2 zNt L99 -131 8.46 1786
cl009 0.75 1.80 3.3: -L# :1.4 -3.31 7.t) 4.tr -7.3? -3.n -537 4.il 42t -13.76
c1m1 4fr .L.J/ {.m 0.10 0.(B 1.02 0.1: 7.n 4.% 0.v -2:69 1.8r 4.99 -1.ff
:1m3 {.07 0.3c 0.72 {.08 0.1: 2.31 -1.58 476 4.11 Lq7 6.79, 1rl
lm5 8.78 1.18 aAE -0-Cli 4.n ']..42 -1.58 -8.70 -3.32 9.ffi 11 (i 4.79 {T 9.m
nm, {.0{ {.89 -)--/ , a.7i 0.# 2 0) c.15 6.45 0.05 0.09 -1.58 1qq 542 1L95
cl02{ {.32 4.56 J\ 71 a.T2 4.99 3.92 fl1; 3.71 1.09 0.4{ -zn J'l1c t 10
c105 n?, 0.44 .J.OZ 0.88 1.31 i_92 A ftl -3.91 2 A= {].9? {.oJ
Clab nal ffi7]| 0.16 025 0.14 1.0: -1.58 4.2fi -3.83 -1.D 4.9) 1.55 -i.c8 {56
c18:8 4.il 1C: -, ?c o.72 0.35 A:A 1n 217 202 141 -t.$ 1.s9
^.-{*-l 0.r19 {}.6: -) 1t +itl 1fi?
€.70 -17si 3.8 637
"1.08
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tinggi ti"ggt tang bI'*ga.
antesis, PI = panen pertama, AP = akhir pane+ IV = intersi.hs virus, PB = panjang buah, DB - diameter buah B/B
= bobot/buah IB/T = junilah buah/tarailarr BBT = bobot hrah toba! DTDEKS = niL:Li indeks seleki
KeErangart
KESIMPULAN
Karakteristik buah (panjang dan diameter)
genotipe yang tidak berbeda dengan Wonder
Hot terdapat pada g$otipe C10m, C1W3,
C1079 dan C1080. Genotipe C1A?3, C1024 dan
C1O12 terindikasi memiliki ketahanan yang
paling baik terhadap virus. Berdasarkan nilai
indeks, genotipa C10G, C7g?3, C1064, dan
C1079 adalah yang terbaik di antara seluruh
genotipa yffig diuji dan lebih superior
dibandingkan kultivar release Wonder Hot dan
HotBeauty.
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' {g) BmG) I\DEKS
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